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Perugantar Penulis...

Dewasa ini, bidang studi Budaya dan Perilaku Organisasi temyata
banyak menarik perhatian. Bidang ini tidak saja diminati oleh maha-
siswa jurusan Manajemen dan Administrasi, namun juga para maha-
siswa dari berbagai bidang studi dengan aneka ragam latar belakang.
Hal yang lebih membanggakan lagi adalah para praktisi, manajer,
dan pemimpin-pemimpin organisasi bisnis dan sosial telah meman-
dang bahwa perilaku organisasi merupakan kunci utama penge-
tahuan untuk mampu mengelola organisasi secara baik dan efektif.

Berbagai pokok bahasan perilaku organisasi ternyata bisa me-
menuhi kebutuhan para mahasiswa jurusan Manajemen dan
Administrasi, serta jurusan lainnya, yang berkeyakinan bahwa
pengetahuan dari perilaku organisasi akan membanfu mereka dalam
menetapkan pilihan karir mereka dan juga memberikan berbagai
wawasan kerja dan organisasi bagi para mahasiswa yang belum
pernah bekerja, para mahasiswa yang bekerja secara paruh ulaktu,
dan para mahasiswa yang telah bertahun-tahun bekerja dTlam
berbagai jabatan di segala jenis organisasi. ''



Dalambidang studi Perilaku Organisasi, akan dikaji lebih jauh
mengenai kehidupan organisasi dengan segala problemnya.
Permasalahan dalam organisasi dapat secara jelas dikerompokkan
dalam tiga aspek, yaitumasalah kelompok (tim), masalah pribadi
(individual), dan masalah kepemimpinan (leadershlp). Ketiga kelompok
masalah itu akan selalu tarik-menarik yang mana pemecahannya
akan dapat ditemukan manakala manajemen mampu mengidentifi-
kasi problem yang ada. Dengan demikian, anggapan yang mengatakan
bahwa problem organisasi hanya naenyangkut kepemimpinan tidaklah
tepat. Terbukti, kepemimpinan yang efektif belum sepenuhnya dapat
menjamin organisasi dapatberjalan sesuai harapan dan keinginan.

Buku ini hadir sebagai penambah dan pelengkap kepustakaan
dalam rangka memperkaya khazanah pemikiran tentang har-hat yang
menyangkut keorganisasian, seperti perilaku individual, kerja sama
tim dan konflik, motivasi dan kepemimpinan, serta perubahan budaya
memengaruhi kehidupan organisasi. Isi dari buku ini disusun
berdasarkan siklus dari sebuah problem di dalam sebuah organisasi.

Penulis akan merasa bangga apabila kehadiran buku ini dapat
menjadi pembanding bagi pembaca dalam memahami perilaku
Organisasi. Tentunya, dengan melakukan perbandingan, penulis
berharap akan memperoleh masukan dan kritikan yang menjadi
kadobagi penulis untuk melengkapi dan menyempumakan isi buku
ini selanjutnya.

Akhirnya, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada semua pihak; pimpinan lembaga kami
masing-masing (Universitas Islam Malang universitas Muhamma-
diyah Malang dan sekolah Tinggi IImu Ekonomi hrdonesia-srMl
Malang, dan universitas Bung Hatta padang-sumbar), rekan-rekan
dosen, dan mahasiswa, yang telah memperlancar dan membantu
sehingga buku ini dapat terbit.

. Penulis,
L

Rois; Amirullhh; Fauziah
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Pengantar Penerbit...

Jika diamati secara mendalam, tidak ada seorang pun di dunia

ini yang tidak berada dalam lingkaran organisasi, apapun bentuknya.

Organisasi menjadi alat penting untuk mencapai tujuan bersama.

Tanpa pengorganisasian yang baik, tujuan-tujuan kolektif akan

kesulitan untuk diwujudkan.

Dithtari urgensi organisasi itulah, diskursus organisasi dalam
perkembangannya menjadi studi tersendiri, bahkan terdapat cabang-

cabang di dalamnya. Secara umum, organisasi terdiri dari tiga tmsur

yang meliputi kelompok (team), pribadi (individual), dan kepemim-
pinan (leadership). Antar ketiganya saling mengisi dan persoalan

yang ada di dalamnya akan saling memengaruhi satu sama lain.
Karena itulah, dalam'organisasi, diperlukan tindakan cepat untuk
menyelesaikan berbagai problem di berbagai titik.

Pemecahan masalah tersebut akan menjadi efektif marlakala
manajemen marnpu mengidentifikasi problem yang ada denga\ baik.

Salah satu aspek yang mendapatkan perhatiai belakangan ini adalah
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perilaku organisasi. sebagai bidang studi yangberkembang, studi
perilaku organisasi sangatbelpengaruh dalam dunia bisnis. penelitian
di bidang ini pun tidak hanya menjadi sekedar penelitian akademik,
tetapi sudah menjadi praktik bisnis.

Meski bidang ini semakin dikritik sebagai suatu bidang studi
karena asumsi-asumsinya yang ebrosentris dan prokapitalis, perilaku
organisasi menjadi semakin pentingdalam ekonomi global ketika
orang dengan berbagai latarbelakang dan nilai budaya harus bekerja
bersama-sama secara efektif dan efisien.

Buku ini semakin melengkapi berbagai literatur perilaku organi-
sasi. Dengan penyajian y".rg rung"t koriprehensif, buku ini meng-
kaji perilaku organisasi secara inheren, tidakparsial, dalam hubungan-
nya dengan aspek-aspek lain dalam organisasi. seramat membaca!
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- Bagian t-

Studi tentang 0rganisasi

KEhidupan manusia tidak terlepas dari sifat ketergantungan

dengan makhluk-makhluk lain.Interaksi manusia yang satu dengan

yang lainnya seringkali menimbulkan keinginan untuk hidup dalam

satu kelompok, baik itu kelompok yang besar mauPun kelompok
yangkecil sekalipu4, Kglompok-kelompok manusia yang di dalamnya

terdapat lebih dari dua orang biasanya kita sebut sebagai anggota

organisasi. Organisasi itu meresap ke dalam masyarakat dan juga

ke dalam lingkungan organisasi, baik dalam bentuk memengaruhi
atau dipengaruhi oleh organisasi yang bersangkutan.

Alasan utama mengaPa organisasi itu dibentuk adalah untuk
mencapai suatu tujuan bersama. Tujuan yang sulit dicapai sekalipun

bila dilakukan secara bersama-sama (organisasi) akan memPer-

mudah pencapaiannya. Sehingga organisasi itu kita anggap sebagai

alat bagi masyarakat untuk mencapai tujuan hidupnya. Pencapaian

tujuan akan lebih efektif apabila dilakukan secara bersama atau

dengan organisasi pencapaian tujuan dapat menjadi lebih efektif.

.. 
tt



Buday dy Perilaku Organisasi

A. PENGERTIAN, FUNGIS DAN MANFAAT ORGANISASI
Apa yang dikatakan orang tentang organisasi tak ubahnya

adalah suatu wadah dan alat untuk mencapai tujuan mereka yang
di dalamnya terdapat norma-norma yang harus dipedomani dan
nilai-nilai yang perlu dipegang teguh. Organisasi dapat diartikan
sebagai sua ht pengatur an or ang-orang seur a smgaj a untuk mencap ai suatu
tujuan tertentu. organisasi juga dapat diartikan sebagai kesatuan
(entity) sosial yang dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah
batasan yang relatif dapat diidentifikasi, yang bekerja atas dasar
yang relatif terus menerus untuk mencapai suafu tujuan bersama
atau sekelompok tujuan (Robbins, 1990).

Menurut James D. Mooney, pengertian organisasi adalah bentuk
setiap perserikatan manusia untuk mencapai suatu tujuan bersama.
sementara menurut chester I Barnard, organisasi didefinisikan
sebagai suatu sistem aktivitas kerja sama yang dilakukan oleh dua
orang atau lebih. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan yang
bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan tertenfu . selain itu, organi-
sasi merupakan suatu struktur fungsi dan sistem kerja sama, yaitu
adanya suatu struktur dan sistem kerja sama yang dilakukan ber-
dasarkan aturan dan penjabaran ftrngsi-fungsi pekerjaan secara formar.

Rumah sakit di mana anda dirawat, perguruan tinggi tempat
anda menuntut ilmu, bank di mana tempat anda menabung, dan
negara atau daerah tempat anda tinggal merupakan bentuk-bentuk
dari organisasi yang dapat kita temukan dalam kehidupan sehari-hari.
Dari definisi dan contoh organisasi di atas, dapatlah diambil suatu
kesimpulan bahwa organisasi umumnya memiliki lima karakteristik
utama sebagaimana tertera dalam gambar 1..1.

Pertama, masing-masing organisasi memiliki tujuan-tujuan
tertentu. Cerminan dari fujuan suatu organisasi biasanya tergambar
pada sasaran-sasaran baik jangka panjang maupun jangka pendek.
Secara umum, tujuan organisasi mencakup tiga bidang utama.:
tingkat keuntunga n (profitabilify); mengejar pertumb uhan (growth);
dan bertahan hidup (suraiae). Kedua, adalah masing-masing organi-
sasi memiliki orang-orang. Seseorang yang berusahaimencapai
tujuannya sendiri bukanlah dikatakan se,pagai berorganisabi. Organi-
sasi adalah kelompok dua atau lebih orang yang ingin mencapai
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tujuannya. Ketiga, adalah organisasi perlu mengembangkan suatu

struktur agar anggota dapat melaksanakan pekerjaannya dengan

mudah. Struktur merupakan saluran formal untuk melaporkan dan

memberikan perintah, serta membagi wewenang dan tanggung
jawab. Termasuk di dalamnya juga apa yang disebut Barlett dan

Ghoshal (1930) sebagai peralatan mikro struktural, seperti gugus

tugas dan kelompok pr oyek. Keempaf, sistem dan prosedur yang terdiri

dari berbagai metode untuk menetapkan pengolahan informasi,

pembuatan keputusan dan pengambilan tindakan yang berlainan.

Namun, beberapa perfukaran informasi, pembuatan kepufusan, dan

aktivitas terjadi secara informal di semua organisasi yangmemakai
prosedur yang tidak tertulis dan tidak pernah diakui secara resmi.

Kelima, nilai-nilai danbudaya. Pernyataan misi merupakan contoh

ancangan yang lebih formal; ini banyak terdapat di perusahaan JePang,

namun jarang ditemukan di perusahaanAmerika, dan lebih jarang

lagi di perusahaan Eropa. Namun,budaya dapat dipengaruhi dengan

beberapa cara lairy misalnya dengan contoh teladan oleh organisasi

atag kebijakan personalia, dan keputusan tentang struktur dan sistem.

Gambar 1.L.

Karakteristik Organisasi

Perkembangan perubahan lingkungan yang dihadapi oleh

organisasi menuntut dilakukannya perubahan terhadap organisasi

itu sendiri. Pertanyaan yang sering diajukan adalah mengaPa suatu

organisasi itu bisa berubah? Perubahan organisasi mengikuti per-

ubahan lingkungan di sektiamya. Perubahan masyarakat, ekonomi,

teknologi, politik, demografi dan dalam memberikan warnayang
berbeda terhadap kegiatan organisasi. Organisasi yang ingiri maju

akan selalu mengikuti perkembangan peru6ahan lingkungan.



Buclala dy Perilaku Organisasi

Dari sisi fungsi, budaya organisasi mempunyai beberap fungsi
(Robbins,2008):

Pertama, budaya mempunyai suatu peran pembeda. Hal itu
berarti bahwa budayabudaya kerja menciptakan pembedaan yang
jelas antara satu organisasi dengan organisasi yang lain.

Kedua, budaya organisasi membawa suatu identitas bagi
anggota-anggotanya.

Ketiga,budaya organisasi mempermudah timbul pertumbuhan
komiknen pada suatu yang lebih luas dari kepentingan diri individual.

Keempat, budaya organisasi itu meningkatkan kemantapan
sistem sosial.

Seperti telah disebutkan di atas, bahwa dengan berorganisasi,
pencapaian tujuan dapat menjadi lebih efektif. Secara spesifik
organisasi dapat memberikan beberapa manfaat bagi masyarakat
dan bisnis, yaitu:

1. Mengubahkehidupan masyarakat.
Manfaat ini bisa kita amati dari banyaknya organisasi yang
membuat kehidupan menjadi lebih baik. Organisasi kesehatan
bisa membentuk masyarakat yang sehat jasmaninya. Organisasi
pendidikan membentuk masyarakat yang cerdas. Organisasi
kemiliteran dan kepolisian membuat kehidupan menjadi aman
dan tentram.

2. Memudahkanpencapaian tujuan.
Dengan berorganisasi pencapaian tujuan akan lebih efektif.

3. Organisasi menawarkan karir.
Organisasi merupakan kumpulan orang-orang yang memiliki
pengetahuan, keterampilan dan tujuan. Oleh sebab itr; pengem-
bangkan karir dan pengetahuan seseorang akan dapat diupaya-
kan dengan berorganisasi. Organisasi akan selalu menawarkan,
karir yang lebih bila seseorang ingin meningkatkan penge-
tahuan dan keterampilannya.

4. Organisasi sebagai cagar ilmupengetahuan.
Dengan berorganisasi, ilmu pengetahuan akan dapa[ ditingkat-
kan terus. Sejarah-sejarah masa lafu dapat didokumentasikan
denganbaik. Penelitian dan pengembangein dapat terus dilaksa-
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nakan. Sehingga'pekerjaan yang tidak sanSSuP dilakukan
sendiri dapat diselesaikan secara bersama (organisasi)'

B. TEORI.TEORI ORGAMSASI

Memelajari sejarah organisasi, sangat pentingbagi kita untuk
dapat memperoleh gambaran tentang bagaimana organisasi itu telah

berlangsung di massa lalu; bagaimana kemudian organisasi tersebut

berkembang; prinsip-prinsip aPa yang dikembangkan pada masa

lalu; dan bagaimana organisasi tersebut berlangsung dewasa ini.
Akhirnya, kita harus pula memelajari dan mengantisipasi perkem-

bangan di masa mendatang yang tentu saja juga akan menentukan

arah pertumbuhan organisasi itu sendiri.

1. Teori Ilmiah

Gerakan ilmiah sebenarnya telah dimulai sekitar akhir abad

yang lalu saat para insinyur Amerika Serikat dan Eropa mencari

dan mengembangkan cara-cara baru untuk mengelola suatu

perusahaan. Beberapa variabel yang diperhatikan dalam organisasi

ilmiah adalah sebagai berikut:

a. Pentingnya peranan manajer dalam menggerakkan dan me-

ningkatkan produktivitas organisasi.

b. Pengangkatan dan pemanfaatan tenaga kerja dengan Per-
syaratan-persyaratannya.

c. Tanglung jawab k'esejihteraan pegawai/karyawan.

d. Kondisi yang cukup untuk meningkatkan produktivitas kerja.

Pembagian kerja (suatu pekerjaan dapat dipecah-pecah menjadi

bagian-bagian disiplin kerja yang terspesialisasi), selain akan

mengonsentrasikan tenaga kerja pada pekerjaannya masing-masing,

juga akan memudahkan peningkatan keterampilan masing-masing

pekerja. Dengan demikian waktu danbiaya pendidikan yang mahal

dapat diturunkan dan proses pengulangan kembali secara terus me-

nerus akan dapat meningkatkan keterampilan kerja tenaga yang

bersangkutan dan dapat menambah efisiensi kerjanya.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini beberapa teori ilmiah menurut

perintis dan pencetusnya secara kronolis dapat dikemu{akan
sebagai berikut: ., \
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a. Robert Owen (1771-1858)

Owen adalah seorang manajerbeberapa pabrik pemintal kapas
di New Lanark Scotlandia semenjak tahun 1800-an. Dalam teorinya
ia menekankan tentang peranan flrrnber daya manusia sebagai kunci
keberhasilan perusahaan. Khususnya peranan jabatan manajer
(kader) yang harus berfungsi sebagai reformis (pembaharu) dalam
organisasi sumber daya manusia ini. RobertOwen merintis organi-
sasi ilmiah, oleh karena sebelumnya telah dilatarbelakangi oleh
kondisi dan persyaratan kerja yang,tidak memadai; kondisi kerja
sebelumnya dan kehidupan pekerja pada saat itu sangat buruk.
Mempekerjakan anak-anak di bawah usia 5 tahun pada saat itu sudah
umum berlaku. Standar waktu hari kerja sehari selama 13 jam sudah
biasa terjadi. Oleh karena itu,Ro-ber!Owefr memUl-qqlkan gagasan
yang mengintrodusir tentang perbaikan kondisi dan persyaratan
kerja seperti pengurangan standar hari kerja menjadi 10,5 jam.

b. Charles Babbage (1792-797L1

Ia adalah seorang profesor matematik yang telah banyak men-
curahkan perhatiannya bagi cara-cara kerja di pabrik supaya lebih
efisien. Ia percaya bahwa penerapan prinsipprinsip ilmiah dalam proses
kerja akan dapat meningkatkan produktivitas kerja dan dapat me-
nekan biaya-biaya. Babbage menganjurkan untuk mengadakan pem-
bagian tenaga kerja dalam kaitannya dengan pembagianpekerjaan.

Setiap pekerjaan dalam pabrik dapat dibagi-bagi menjadi ber-
macam-macam keterampilan. Akibakry4 setiap pekerja (karyawan)
dapat dididik dalam suatu keterampilan khusus. Setiap pekerja hanya
dituntut tanggung jawab khusus (sebagian atau tertentu) sesuai
dengan spesialisasinya dari semua bagian keseluruhan pabrik (per-
usahaan). Dengan demikian, waktu dan biaya yang mahal dalam
pelatihan (pendidikan) dapat ditekan dan proses pengulangan
pekerjaan secara terus menerus dapat mengakibatkan peningkatan,
keterampilan pekerja yangbersangkutan dan efisiensi dapat dicapai.

c. Frederick W. Taylor

Mula-mula, yang menjadi titik tolak penerapan orgarlisasi secara
ilmiah berasal dari hasil penelitian F.WThylor tentang Studi waktu
kerla (time and motion studies) pada bagian prgduksi di perusahaan
tempat ia bekerja, Midaales Sfell. Dengan penelitian waktu sebagai
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dasamy4 ia dapat memecahkan setiap pekerjaan ke dalam komponen-
komponennya dan merancang cara pengerjaannya yang tercepat
dan terbaikuntuk setiappekerjaan. [ri jugaberarti bahwa ketentuan-
nya adalah menentukan seberapa pekerja dapat menyelesaikan
dengan bahan dan peralatan yang tersedia di perusahaan.

Thylor menekankan bahwa antara waktu penyelesaian pekerjaan
dapat dikorelasikan dengan upah yang diterimakan; yaitu semakin
cepai atau tinggi prestasi kerja dalam menyelesaikanpekerjaannya
akan semakin tinggi upahyang diterimanya. Metode pendekatan
ini disebut sebagai "sistem upah diferensiasi" (diferensial rate sistem).
Peningkatan produktivitas kualitas, semangat kerja dan upah yang
diterima dapat dilakukan dengan melaksanakan pendidikan
keterampilan, mengadakan: " time anda motion studyl', mengutamakan
tukar-menukar (tr ansfer) antara pejabat/karyawan tertentu dengan
karyawan yang lain, memberikan waktu istirahat dalam bekerja
dan memberikan sistem pengupahan diferensial dan perbaikan-
perbaikan lainnya.

Empat Prinsip Organisasi Menurut Taylor

1. Kembangkanlah sebuah ilmu bagi setiap unsur pekerjaan

seseorang, yang akan menggantikan metode kaidah ibu
jariyang lama

Secara ilmiah pilihlah dan kemudian latihlah, ajarilah atau
kembangkanlah pekerja tersebut, {sebelumnya, para
pekerja memilih sendiri pekerjaan mereka dan melatih diri
mereka sendiri semampu mereka).
Bekerja samalah secara sungguh-sungguh dengan para

pekerja untuk menjamin bahwa semua pekerjaan
dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip ilmu yang

dikembangkan tadi.
Bagilah pekerjaan dan tanggung jawab secara hampir
merata antara pimpinan dengan para pekerja. Organisasi

mengambil alih semua pekerjaan yang lebih sesuai baginya
ketimbang pagi para pekerja. i

2.

3.

4.
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d. Henry L. Gantt (1861-1919)

Henry L. Gantt, yang pernah bekerja bersama-sama dengan
Taylor mengemukakan teoriny4 mengembangkan teori organisasi
yangbertitik tolak pada usaha meningkatkan produktivitas, efisien
dan efektivitas kerja dengan rangsangan upah atau insentif. Gagasan
Henry LGantt memunyai kesamaan dengan gagasan Taylor, antara
lain: a) kerja sama yang saling menguntungkan antara manajer
dan karyawan, b) mengenai metode seleksi yang ilmiah untuk
menentukan tenaga kerja yang behar-benar tepat, c) sistem bonus
dan penggunaan instruksi dalam pengaturan kerja. Tetapi dalam
penentuan bonus, tidak seperti yang dikemukakan oleh Taylor
dengan sistem upah diferensial. Henry L. Gantt justru menolak
sistem upah diferensial. Hal ini menurutn.ya justru 4k4n lerdampak
terlalu kecil atas motivasi kerja bagi tenaga kerja. Oleh karena itu,
dia mengemukakan gagasan agar ia menerima bonus sebesar 50
sen dollar per hari.

e. Herrington Emerson (1853-1931)

Herrington Emerson melihat bahwa penyakit yang meng-
ganggu sistem organisasi di dalam industri ialah adanya masalah
pemborosan dan inefisiensi. Oleh karena itu, dia mencetuskan ide-
ide yang terformulasikan dalam 12 prinsip sebagai berikut:

a. Perumusan tujuan dengan jelas

b. Kegiatan yang dilaksanakan masuk akal

c. Tersedianyastafyangcakap

d. Terciptanya disiplin kerja

e. Pemberianbalas jasa yangadil
t. Laporan terpercaya, cepat, tepat dan kontinyu
g. Pemberian instruksi-perencanaan dari urutan-urutan kerja

h. Adanya standar-standar dan skedul, metode dan waktu setiap
kegiatan

i. Kondisi yang standar

j. Operasi yang standar ik. [rstruksi-instruksi praktis penulis standar \

1. Balas jasa efisien rencana insentif. '
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2. Teori OrganisasiKlasik

a. Henry Fayol (1841-1925)

Henry Fayol adalah seorang industriawan Perancis yang kemu-
dian terkenal sebagai bapak organisasi operasional. Ia mengem-
bangkan organisasi sebagaimana yang dikemukakannya dalam
bukunya yang terkenal yang berjudut Administration industrielle et

generale. Fayol berpendapat bahwa dalam perusahaan industry,
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan organisasi dapat dibagi ke

dalam beberapa kelompok tugas yaitu:

- Technical. Merupakan kegiatan memproduksi dan membuat
produk. Kegiatannya meliputi merencanakan dan mengorganisir
produk.

- Ccimmercial. Meliputi kegiatan membeli bahan-bahan yang
dibutuhkan dan menjual barang (hasil produksi).

- Financial. Kegiatan pembelanjaan, yakni meliputi kegiatan
mencari modal danbagaimana menggunakan modal tersebut.

- Sec.urity. Yaitu kegiatan yang dilakukan untuk menjaga keamanan

(keselamatan kerja dan hartabenda yang dimiliki perusahaan).

- Akuntansl. Meliputi kegiatan yang terdiri dari mencatat meng-
hitung mengalkulasi biaya yang dilaksanakan, menghitung dan

menentukan keuntungan yang diperoleh, mengetahui hutang-
hulang yang menjadi kew{iban perusahaan menyajikan neraca/

laporan rugi laba dan mengumpulkan data-data dalam bentuk
statistik.

- Tugas manajerial. Melaksanakan fungsi-fungsi yang ada dalam
organisasi.

b. ]amesD. Mooney

Menurut James D. Mooney, kaidah-kaidah yang diperlukan
untuk menetapkan organisasi adalah sebagai berikut:

- Koordinasi, merupakan kaidah yang menghendaki adanya
wewenang saling melayani, perumusan tujuan dan kedisiplinan
yang tinggi.

- Prinsip skalari yaitu suatu prinsip yang mendefinisikan tefitang
hubungan kepemimpinan, pendelegasian dan antar fuhgsi-

fungsi tertentu yang dibutuhkan. '



Budala dy Perilaku Organisasi

- Prinsip fung'sional,merupakan suatu prinsip yang mendefinisikan
berbagai macam tugas yang harus diselesaikan serta dalam usaha
mencapai tujuan bersama.

- Prinsip staf,merupakan prinsip yang membedakannya sebagai
manajer staf dan lini lainnya.

c. Mary Parker Follet (1868-1933)

Tokoh lain yangmemberikan sumbangan terhadap pandangan
prinsip-prinsip administrasi adalah Mari Parker Follet, yang pada
saatkematiannya pada tahun 1933 dianggap sebagai satu dari wanita
terpenting yang dihasilkan oleh Amerika Serikat di bidang sosiologi
dan kewarganegaraan. Dalam tulisannya tentang perusahaan dan
organisasi-organisasi yang lain, Follet mengulas pemahaman
tentang kelompok dan tentang komitmen yang tinggi terhadap kerja
sama antarmanusia. Menurutnya, kelompok merupakan suatu
mekanisme di mana individu yang beraneka ragam dapat meng-
gabungkan bakat-bakat yang dimiliki untuk mencapai sesuatu yang
lebih baik. Organisasi dianggapnya sebagai sesuatu komunitas
tempat manajer dan karyawan bekerja secara harmonis, tanpa salah
satu pihakmenguasai pihakyang lain, serta mampu menyelesaikan
segala perbedaan dan pertentangan yang ada melalui diskusi. Dia
juga menganggap bahwa tugas manajer adalah membantu
karyawan dalam organisasi untuk salingbekerja bersama mencapai
kepentingan-kepentingan yang terintegrasi.

Arti penting yang lebih jauh dari pandangan Folletterlihatdalam
Dynamic Administration: The Collected P apers of Mary P arker F ollet.F ollet
berpendapat bahwa dengan membuat karyawan merasa memiliki
perusahaan akan tercipta rasa tanggung jawab kolektif. Dewasa
ini, kita memunculkan isu serupa dengan isnlahemployee ownership,
profit sharing, dan gain-sharing palns.Follet juga berpendapat bahwa
permasalahan dalam bisnis melibatkan berbagai macam faktor yang
harus dipertimbangkan dalam kaitannya dengan hubungan antqr
masing-masing faktor. Sekarang ini, kita sering berbicara tentang
sistem pada saat menggarnbarkan fenomena yang serupa. Follet yakin
bahwa perusahaan seharusnya memberikan pelayarhn dan ke-
untungan yang diperoleh perusahaanharus dikaitkan dengan ke-
sejahteraan umum. Saat ini, kita sering membicarakan hal semacam itu
dengan istilah etika manajerial dan tanggung jawab sosial perusahaan.

10
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d. ChasterI. Barnaril (1886-1961)

Chaster memandang organisasi sebagai sistem kegiatan yang
diarahkan pada tujuan. Fungsi-fungsi utama organisasi, menurut
pandangan Bernard adalah perumusan tujuan dan pengadaan
sumber daya-sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.
Bemard menekankan pentingnya peralatan komunikasi untuk pen-
capaian tujuan kelompok. Dia juga mengemukakan teori penerimaan
pada wewenang. Menurut teorinya, bawahan akan menerima
perintah hanya bila mereka memahami dan mampu serta berke-
inginan untuk menuruti atasan. Barnard adalah pelopor dalam
penggunaan pendekatan sistem untukpengelolaan organisasi.

3. Pendekatan Hubungan Manusia

Perkembangan berikutnya dalam organisasi dimulai sejak 1930

dan menjadi populer pada tahun L950-an, yaitu organisasi yang
banyak memberikan perhatian terhadap hubungan kemanusiaan
kepada para karyawan. Pandangan ini muncul sebagai akibat dari
kelemahan-kelemahan pada organisasi yang berorientasi tugas
(klasik) yang kemudian menimbulkan banyak kritik terhadapnya.
Dengan gaya ortodoks dan otokratis ihl maka pekerjaan menjadi
monoton dan membosankan sehingga menimbulkan stres serta
produktivitas menjadi mandeg atau bahkan menurun.

Beberapa cabang utama dalam pendekatan hubungan manusia
ini dapat dilihat dalam gambar 3.2. dalam cabang-cabang tersebut
termasuk studi Hawthorne yang terkenal dan teori kebutuhan
manusia dari Maslow, serta beberapa teori yang dibangun oleh
Douglas McGregoq, ChrisArgyris dan lainnya. Pendekatan sumber
daya manusia menyatakan bahwa manusia pada dasamya bersifat
sosial dan ingin mengaktualisasikan dirinya menurut pendekatan
ini, di tempat kerja orang berusaha untuk memuaskan kebutuhan
sosialnya, memberikan reaksi atas tekanan dari kelompok serta
berusaha memenuhi kebutuhan pribadi.
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4, Studi Hawthorne

Studi ini dilakukan oleh sebuah kelompok yang dipimpin oleh
Elton Mayo. Mereka meneliti lebih lanjut tentang efek kelelahan
karyawan terhadap output yang dihasilkan. Supaya terbebas dari
gangguan efek psikologis seperti yang pernah terjadi saat penelitian
tentang penerangan sebelumnya.. Tes dilakukan terhadap enam
karyawan yang bekerja pada Relay essmably, mereka dipisahkan
untuk diteliti secara intersif dalam suatu ruangan tes. Waktu
istirahat, waktu kerja harian, waktu kerja mingguan mereka dibuat
variasi, kemudianhasil kerja mereka diukur secara teratur. Dalam
penelitian ini, para peneliti tidakberhasil menemukan hubungan
langsung antara perubahan kondisi kerja secara fisik dengan out-
put. Produktivitas tetap meningkat terlepas apakah perubahan
tersebut dilakukan atau tidak.

Mayo dan rekan-rekannya menyimpulkan bahwa kondisi sosial

baru yang diciptakan bagi pekerjaan di ruang tes memunyai peranan
besar dalam peningkatan produktivitas. Terdapat dua faktor yang
dianggap mempunyai arti penting. Per tama, adalahsuasana kelompok,
di mana para pekerja saling menciptakan hubungan sosial yang
mendukung serta bersama-sama ingin melakukan pekerjaan dengan
baik. Kedua, adalah pengawasan yang lebih partisipatif. Para pekerja
di ruang tes tersebut merasa diperlakukan penting, diberi banyak
informasi serta sering diminta pendapat. Hal semacam itu tidak
diberlakukanbagi pekerja lain di dalam pabrik tersebr:.it.

Salah satu hasil nyata dari penelitian ini adalah beralihnya
perhatian manajer dan peneliti bidang orgarrisasi dari hal-hal yang
berkaitan dengan teknis dan struktural seperti dalam pendekatan

t2
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klasik menjadi lebihte hal-hal yang berkaitan dengan sosial dan
kemanusiaan sebagai kunci bagi produktivitas. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa perasaan, sikap dan hubungan antar
sesama karyawan menjadi penting dalam organisasi, dan penelitian
tersebut mengakui pentingnya kelompok kerja. Penelitian tersebut
juga mengidentifikasi apa yang diistilahkan seb agai Hawthorne effect,

yaitu kecenderungan seseorang yang dipilih untuk tujuan penelitian
tertentuuntukberbuat seperti apa yang diinginkan dalam penelitian
tersebut, karena situasi yang menghendaki hal itu.

Pembahasanyang menyangkut pendekatan teori X dan Y dari
Douglas McGregor dan teori kebutuhan manusia dari Abraham
Maslow akan dijelaskan pada bagian berikutnya (motivasi). Meng-
ingat pembahasan yang menyangkut kedua pendekatan tersebut
sangat luas dan perlu dilakukan pengkajian secara mendalam.

C. KONSEP DASAR DAN HAKIKAT ORGANISASI

Hakekat manusia dalam konsep dasar organisasi memiliki empat
asumsi dasar yang ada kaitannya dengan manusia, yaitu:

1. 
'PerbedaanIndividu

Orang-orang memiliki banyak kesamaan, tetapi setiap orang
dalam dunia ini juga berbeda secara individual. Perbedaan individu
berarti bahwa manajemen dapat memperoleh motivasi terbesar di
kalangan para pegawai dengan memperlakukan mereka secara berbeda.

2. Orang Seutuhnya

Kita mungkin dapat menelaah ciri manusiayang berbeda secara

terpisah, tetapi dalam analisis terakhir semua ciri itu merupakan
satu sistem yang membentuk manusia seutuhnya. Kehidupan di
rumah tidak dapat dipisahkan seluruhnya dari kehidupan di tempat
kerja dan kondisi emosional tidak terpisah dari kondisi fisik orang.

Orang berfungsi sebagai makhluk manusia seutuhnya.

3. Petilaku yang Termotivasi

Dalam hal kebutuhan/ orang t'tidak termotiaasi oleh hal-hal yang

kita anggap harus merekamiliki tetapi olehhal" yang mereka inginkan.
Bagi orang lain, kebutuhan seseorang mungkin tidak realistis, [etapi
mereka masih dapat mengendalikannya. Kenyataan ini menimbdlkan
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'.

dua cara pokok memotivasi orang. Hal itu dapat menunjukkan bahwa
tindakan tertentu akan meningkatkan pemenuhan kebutuhan
mereka atau dapat berakibat menurunnya kebutuhan apabila mereka
mengikuti arah tindakan yang tidak diinginkan, jelas sekali jalan
ke arah meningkatnya kebutuhan merupakan pendekatan yang
lebihbaik.

Motivasi merupakan hal yang penting bagi penyelenggara
organisasi. Betapa banyaknya mesin dan peralatan yang dimiliki
organisasi, hal itu tidak akan berfungsi apabila tidak digunakan
dengan baik oleh orang-orang yang telah termotivasi.

4. Nilai orang (Martabat Manusia)

Konsep ini berbeda dari ketiga unsur lainnya karena lebih
mengandung filsafat etis ketimbang kesimpulan semantik. Konsep
ini menegaskan bahwa orang-orang perlu dibedakan dari faktor
produksi lainnya karena mereka memang lebih tinggi dari semua
hal dalam alam semesta. oleh karena itu) mereka ingin dihormati
sesuai dengan harkat dan martabatnya sebagai manusia dan
seyogyanya diperlakukan seperti itu.

5. Sistem Sosial

Dari sosiologi, kita mengetahui bahwa organisasi adalah sistem
sosial. Konsekuensinya, aktivitas organisasi diatur oleh hukum
sosial dan hukum psikologi. Sama halnya dengan manusia yang
memiliki kebutuhan psikologis, organisasi memiliki peran dan sta-
tus sosial. Perilaku organisasi dipengaruhi oleh dorongan kelompok
dan individu di dalam organisasi. Eksistensi sosial menyiratkan
bahwa lingkungan organisasi merupakan sesuatu yang berubah
secara dinamis dan bukan seperangkat hubungan yang statis seperti
yang tergambar dalam bagan organisasi. Semua bagian sistem itu
saling bergantung dan saling memengaruhi.

6, Kepentingan Bersama

Kepentingan bersama diungkapkan melalui pernyataan bahwa
" or g anis asi memerlukan or ang -or ang dan or ang-or an g j uga me_mb utuhkan
organisasi" . Organisasi memiliki tujuan yang dibentuk Han diper-
tahankan atas dasar kepentingan bersama di kalangan anlgotanya.

t4
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7. Perilaku Organisasi Holistik
Perilaku organisasi holistik menafsirkan hubungan orang

organisasi dengan dalam hubungannya dengan orang seutuhnya.
Kelompok seutuhnya organisasi dan sistem sosial secara keseluruhan.

Konsep ini mengandung pandangan menyeluruh tentang orang-
orang dalam organisasi untuk memahami sebanyak mungkin faktor
yang memengaruhi perilaku manusia. Semua ini merupakan analisis

dalam kaitannya dengan keseluruhan situasi yang memengaruhi-
nya, bukan dalam hubungannya dengan peristiwa atau masalah
secara terpisah.

D. PENGETOMPOKAN ORGANISASI

Jenis-jenis organisasi yang ada dalam masyarakat sangatlah
beragam, dan jika diperbandingkan, hanya terdapat sedikit per-

samaan. Namun demikian, penting untuk dapat membandingkan
antara organisasi, walaupun hanya untuk memisahkan organisasi
memiliki kinerja yang relatif baik dengan yang kurang baik. Katz dan
Kahn (1966) membedakan empat jenis organisasi dalam masyarakat:

L. . Olganiiaii produktif atau ekonomis, yaitu organisasi yang berkaitan
dengan penciptaan kesejahteraan, pembuatan barang dan penye-

diaan jasa. Organisasi ini kemudian dapat dibagi lagi ke dalam
bagian-bagian yang lebih kecil sesuai dengan sektor-sektor industri.

2. Organisasi perawatan, yaitu organisasi yang berkaitan dengan
sosialisasi orang-orang untuk melakukan peran lain, seperti

sekolah dan rumah sakit.

3. Or ganisasi p eny esuaian, yaitu organisasi yang menciptakan penge-

tahuan mengembangkan dan menguji teori dan menerapkan

informasi pada masalah yang timbui, sebagai contoh, universi-
tas dan badan penelitian.

4. Organisasi manajerial dan politik, yaitu sebuah organisasi yang
berkaitan dengan pemndang-undangan, koordinasi dan pengen-

dalian sumber day4 tenaga kerja dan kegiatan. Contohnya organi-
sasi pernerintah, partai politik, serikat pekerja dan lain-lain.

Bowiin dan Scott (1980) juga mengelompokkan organisasi
menurut penerima manfaatnya. Mereka memberikan d'pRat
kelompokutama;



Badala dy Perilaku Organisasi

1. Anggota berpangkat dan teras;

2. Pemilik atau manajer;

3. Masyarakat yang memiliki hubungan dengan organisasi; dan
4. Masyarakat secara keseluruhan.

Pengelompokan ini berguna dalam membantu memahami
organisasi. sebagai penerima manfaat pertama adalah orang-orang
yang menentukan arah dan strategi organisasi. Hal ini terutama
akan menolong pada saat memperhatikan peran organisasi seperti
perusahaan air minum. siapa yang menjadi penerima manfaat
utama, apakah masyarakat luas atau para pemegang saham? Bagai-
mana kebutuhan untuk menyediakan jasa kepada masyarakatdapat
diimbangi dengan keperluan memberikan raba atas investasi?
Haruskahlaba ditanamkan kembali atau dibayarkan sebagai dividen?

Di hrdonesi4 dapat kita amati adanya kelompok-kelompok atau
organisasi yang beraneka ragam. Masing-masing organisasi memiliki
bidang-bidang aktivitas dan orientasi yang berbeda-beda. organisasi-
organisasi di Lrdonesia dapat dikelompokkan sebagai berikut:
L. organisasi keagamaan.Yaitu organisasi yang mengkaji nilai dan

norma yang didasarkan pada kitab suci yang dianutnya. Aspek_
aspek kehidupan dikaji secara mendalam berdasarkan nilai-nilai
keagamaan. Keberadaan dari organisasi ini dimaksudkan untuk
memberikan batasan-batasan di dalam menjalankan seluruh
kegiatan agar tidak keluar dari aturan hukum agama. Sebagai
contoh, organisasi Muhammadiyah dan Nahdlatul ulama.

2. or ganis asi p olitik. oryanisasi ini bertujuan menyalurkan aspirasi
kelompok masyarakat tertentu dalam rangka memberikan
sumbangan pemikiran dalam proses pembangunan. penyaluran
aspirasi masyarakat dapat dilakukan dengan menunjuk per_
wakilannya di sebuah lembaga legislative (Dewan perwakilan
Rakyat). Orang-orang duduk di dalamnya bertugas untuk me-
nyusun rancangan Undang-Undang sekaligus mengawasi kerja
eksekutif dalam menjalankan roda pemerintahan. sebagai contofu
keberadaan dari partai-partai politik dalam pemilu. 

i3. or ganisasi P er tahanan dan Keamanan. Konsentrasi utamaprganisasi
ini adalah memberikan perlindungui, ,urr Bman dan ketahanan

16



Rois Arifin; Amirullah; Khalikustabir

baik bagi masyarakat secara khusus maupun bangsa dan negara

secara umum. Eksistensi TNI dan Kepolisian adalah wujud dari
organisasi yang dimaksud.

4 . Organisasi kemasyarakatan. Yaitu organisasi yang memiliki fungsi
ganda. Selain mewadahi aspirasi anggota kelompoknya, organi-
sasi ini juga memberikan saran-saran dan sekaligus mengawasi
penyelenggaraan sistem pemerintahan.

E. MODEL PERILAKU DALAM ORGANISASI

Manusia adalah salah satu dimensi organisasi yang penting
dan merupakan salah satu faktor dan pendukung organisasi. Untuk
memahami perilaku organisasi, perlu diketahui terlebih dahulu
individu-individu sebagai pendukung organisasi tersebut. Perilaku
manusia adalah sebagai suatu fungsi dari interaksi antara individu
dengan lingkungannya, misalnya tukang parkir akan melayani
parkiran kendaraan, tukang pos akan menyampaikan surat-surat

ke alamat. Mereka akan berperilaku berbeda satu sama lain dan
perilaku mereka itu dipengaruhi oleh lingkungan masing-masing
individuyang akan membawa ke dalam-tatanan organisasi kemam-
puan, kepercayaan diri, pengharapan kebutuhan, dan pengalaman
masa lalunya. hri semua adalah karakteristik yang dipunyai individu
dan karakteristik ini akan dibawa manakala ia memasuki sesuatu

lingkungan lain, yakni organisasi atau yang lainnya. Organisasi
juga merupakan suatu lingkungan bagi individu yang memunyai
karakteristik pula. Adapun karakteristik organisasi antara lain
pekerjaan-pekerjaan, tugas-tugas, wewenang dan tanggung jawab.

Apabila karakteristik individu berinteraksi dengan karakteristik
organisasi, maka terwujudlah perilaku individu dan organisasi.
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